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TATA IBADAH MINGGU BIASA XX - GKJ AMBARRUKMA 

22 SEPTEMBER 2024 

Gedung Induk Papringan, pukul 08.00 WIB 

 

(Warna Liturgis: Hijau, Logo/Simbol/Stola: Perahu-Pelangi-Burung Merpati) 
 

 

 

1. Persiapan : Imam memimpin doa di konsistori 

2. Panggilan Beribadah : 

Liturgos :  

“Bapak, Ibu, dan Saudara yang dikasihi Tuhan, selamat pagi, shaloom…! 

Puji syukur mari senantiasa kita panjatkan kepada Tuhan Allah kita atas penyertaan 

kasihnya dalam kehidupan kita sehingga pada hari ini, kembali kita diberi 

kesempatan berkumpul dalam perjumpaan ibadah Minggu, 22 September 2024. 

Marilah, terlebih dahulu kita bagikan sukacita hari ini dengan menyapa jemaat di 

kanan, kiri, depan, dan belakang kita dengan jabat tangan atau dengan salam namaste 

(diberi kesempatan sejenak). 

Sebelum ibadah kita mulai, saya juga akan membacakan beberapa warta jemaat, yang 

demikian: (warta jemaat dibacakan beberapa saja). 

Warta Gereja selengkapnya dapat dicermati dalam warta edisi online yang dapat 

diunduh melalui link atau QR Code yang ditayangkan di layar live streaming, 

ataupun yang telah dibagikan melalui grup Whatsapp maupun media cetak yang 

tersedia di depan pintu Gereja. 

Bapak, Ibu, dan Saudara yang dikasihi Tuhan, tema peribadatan kita saat ini adalah 

“Hikmat untuk Menjadi Rendah Hati” yang akan disampaikan oleh Ibu Pendeta 

Mike Makahenggang. 

Seperti biasa setiap minggu keempat saat ini kita akan menghayati peribadatan 

dengan nuansa ekspresif, oleh karena itu kami serahkan seluruh rangkaian ibadah kali 

ini kepada worship leader. 

3. WL : Memandu dengan diawali doa dan mengajak menyanyi: “Nyalakan 

Apimu”….. jemaat kami undang untuk berdiri 

Verse 1 

Jiwa bebas terlepas 

Kuasa maut tlah terhempas 

Nama Yesus pemenang 

Nama Yesus jawaban 

Verse 2 

Langkah takkan berhenti 

Berlari sampai akhir 

S'rukan tinggi NamaNya 

S'rukan ajaib NamaNya 

 

 

Sebelum ibadah dimulai, Liturgos menyalakan 1 (satu) lilin putih ibadah. 
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Pre Chorus 

Roh Kudus membakar setiap kami 

Naikan pujian mujizat terjadi 

Chorus 

Mengalir kuasaMu 

Nyalakan apiMu 

Kunyanyi oeo oo eo o... oeo oo 

Tercurah kuasaMu 

Nyalakan apiMu 

Kunyanyi oeo oo eo o... oeo oo 

Keajaiban terjadi 

 

Bridge 

Oeo oo eo o...oeo oo eo o...x4 
 

Imam bersama dengan Pengkhotbah memasuki altar, di depan mimbar Imam menyerahkan Alkitab 

kepada Pengkhotbah kemudian Pengkhotbah naik mimbar. 

 

4. Votum dan Salam Sejahtera :       (Jemaat berdiri) 

Pendeta : Jemaat terkasih marilah ibadah kita di Minggu ini, kita khususkan 

dengan bersama-sama mengaku demikian: 

Jemaat : Pertolonganku itu dari Tuhan yang menjadikan langit dan 

bumi, yang kasih setiaNya kekal sampai selama-lamanya. 

Pendeta : Kasih karunia dan damai sejahtera dari Tuhan Yesus Kristus 

kiranya melimpah atas Bapak, Ibu, Saudara dan Anak-anak 

sekalian. 

Jemaat : Begitu pula atas saudara. 

Semua : 5  7  i  .  /  5  7  i  .  /  5  4  3  .  / 

A    min,     A    min,    A    min. 

(Liturgos: Jemaat dipersilakan duduk kembali) 

 

5. Lektor  : menyampaikan Sabda Introitus : Yakobus 4 : 1 - 5 

Lektor : “Demikianlah Firman Tuhan” 

Jemaat : “Puji syukur kepada Tuhan” 

 

6. Nyanyian Sukacita 

WL : Mengajak jemaat memujikan nyanyian sukacita: “Mengikut Yesus” 

Verse 

S’mua kar’na anug’rahMu 

Hari ini ada 

Bukan kar’na kuatku 

Namun kar’na RohMu 
 

Pre Chorus 

Ku bawa hatiku, penyembahanku 

Ku s’makin berkurang 

Yesus s’makin bertambah 

Chorus 

Mengikut Yesus 

Itulah kesukaan hatiku 

Kulepas semua hakku 

Untuk mengenal kehendakNya dihidupku 
 

Mengiring Yesus 

Itulah kekuatan hidupku 

Kuyakin anug’rahNya mampu 

Jadikanku hamba yang berkenan s’lalu 
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7. Pendeta : Sabda Kasih (Mawas Diri) : Yakobus 4 : 9 - 10 

 

8. Nyanyian Penyesalan (Persiapan Pertobatan) 

WL : “Tuhan Allah adalah pribadi yang lebih mengenal isi hati dan pikiran kita, Dia 

yang akan menuntun kita di jalan yang kekal. 

Mari kita ungkapkan penyesalan dosa kita dengan terlebih dulu menyanyikan pujian 

“Hati Hamba” (Sari Simorangkir) 

Verse 

Ku tak dapat lupakan kebaikan yang kutrima 

PengorbananMu yang mulia, jadikanku berharga 

Kau tulus menerima aku apa adanya 

Kekuatan kasihMu nyata memulihkan hidupku 
 

Chorus 

Kau bukan Tuhan yang melihat rupa 

Kau bukan Tuhan yang memandang harta 

Hati hamba yang s'lalu Kau cari 

Biar Kau temukan di dalamku 

S'lamaku hidup ku mau menyembahMu 

S'bab Engkau sangat berarti bagiku 

Yang terbaik yang ada padaku 

Kupersembahkan kepadaMu Yesusku. 
 

9. Doa Pertobatan 

Imam : “Dengan penuh penyesalan, mari kita ungkapkan pertobatan kita di dalam 

doa (Dibacakan dengan nada pelan, tenang, lembut dan penuh penyesalan): 

“Tuhan Allah Bapa kami yang bertakhta dalam Kerajaan Sorga yang mulia, kembali 

kami menghadap Engkau dengan penuh kerendahan hati memohon ampun atas 

segala dosa yang telah kami perbuat. Kami menyadari bahwa kami adalah manusia 

lemah yang sering dikuasai amarah hingga membuat saudara-saudara kami menjadi 

sakit hati, ampunilah kami Tuhan. Ajarlah dan bimbinglah kami agar kami memiliki 

rasa rendah hati dan hati yang sabar, penuh kasih dan pemaaf seperti apa yang telah 

Engkau ajarkan kepada kami. Kami yakin dan percaya bahwa Engkau tidak akan 

meninggalkan kami sendirian, Engkau akan selalu membimbing kami dimanapun 

kami berada, baik dalam susah maupun senang.  

Ke dalam tangan kuasa-Mu ya Tuhan, kami naikkan doa permohonan ini. Hanya 

didalam nama Tuhan Yesus Kristus kami telah berdoa. Amin.” 

 

10. Pendeta : Sabda Anugerah dan Petunjuk Hidup Baru : Yakobus 4 : 6 - 8 

 

11. Nyanyian Kesanggupan 
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WL : “Jemaat kekasih Kristus, mari kita senantiasa mendekatkan diri pada Allah 

maka Allah akan mendekat kepada kita. 

Bersama mari kita ungkapkan kesanggupan kita, dengan menyanyikan Kidung 

Jemaat No. 364, bait 1 dan 2, “Berserah kepada Yesus” ……… jemaat kami 

undang untuk berdiri 

(1) Berserah kepada Yesus tubuh, roh dan jiwaku; 

kukasihi, kupercaya, kuikuti Dia t'rus. 

Refr: 

Aku berserah, aku berserah; 

kepadaMu, Jurus'lamat, aku berserah! 

 

(2) Berserah kepada Yesus di kakiNya 'ku sujud. 

Nikmat dunia kutinggalkan; Tuhan, t'rima anakMu! …..Refr: 
 

(Liturgos: Jemaat dipersilakan duduk kembali) 

 
 

12. Pendeta : Pewartaan Firman    (Jemaat duduk) 

a) Pendeta : Doa Epiklese 

b) Bacaan  : Yakobus 3 : 13 - 18 

c) Pendeta  :  Yang berbahagia ialah mereka yang mendengarkan firman 

Allah  dan yang memeliharanya. Haleluya. 

Jemaat :  1  1  |  3  3  0 3  3  |  5 5 0 5  5  |  6 . 5 4 3  | 

                            Hale - luya    Hale-luya  Hale -    lu  - ya  

d) Pelayanan Khotbah 

Tema : “Hikmat untuk Menjadi Rendah Hati” 

Tujuan : Jemaat dapat memahami perlunya memiliki hikmat menjadi 

pribadi yang rendah hati. 

e) Saat Teduh. 
 

13. Pengumpulan Persembahan 

Imam : “Jemaat terkasih, menjadi pribadi yang rendah hati adalah ajaran Kristus 

yang dapat kita lakukan, oleh karena itu mari kita lakukan dengan terus senantiasa 

meminta penyertaan dari-Nya. 

Seperti juga saat ini kita juga hendak menyatakan rasa syukur dan sukacita kita 

dengan mengumpulkan persembahan, baik persembahan minggu, bulanan, serta 

istimewa. Kantong 1 untuk Jemaat, Kantong 2 untuk Kesaksian dan Pelayanan, dan 

Kantong 3 untuk penggalangan dana rumah emeritus, sedangkan persembahan 

khusus Dukungan Pesparawi dapat dimasukkan ke dalam kotak yang telah 

disediakan. Persembahan menggunakan aplikasi m-banking dapat disampaikan via 

aplikasi dengan scan kode QRIS yang tertempel di setiap sandaran tempat duduk. 
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Pengumpulan persembahan saat ini kita landasi dengan firman Tuhan dari kitab 1 

Tawarikh 29 : 17  yang demikian: 

“Aku tahu, ya Allahku, bahwa Engkau adalah penguji hati dan berkenan kepada 

keikhlasan, maka aku pun mempersembahkan semuanya itu dengan sukarela dan 

tulus ikhlas. Dan sekarang, umat-Mu yang hadir di sini telah kulihat memberikan 

persembahan sukarela kepada-Mu dengan sukacita.” 

Terkumpulnya persembahan akan kita iringi dengan menyanyikan pujian “Betapa 

Baiknya Tuhan” 

Betapa baiknya Engkau, Tuhan 

Kasih-Mu tiada berkesudahan 

Betapa mulia kasih-Mu, Yesus 

Jiwaku diselamatkan 

Hosana, ku memuji Tuhan 

Hosana, kutinggikan Yesus 

Hosana, hosana, hosana… 

 

 

14. Pendeta : Doa Syukur dan Syafaat   (jemaat duduk) 

 

15. Pengakuan Iman Rasuli  

Liturgos : “Jemaat yang dikasihi dan mengasihi Tuhan, marilah kita berdiri, dengan 

penuh penghayatan bersama seluruh umat Allah, kita perbaharui iman kita yang 

demikian: 

 Aku percaya kepada Allah Bapa yang Mahakuasa, Khalik langit dan bumi. 

 Dan kepada Yesus Kristus AnakNya Yang Tunggal, Tuhan Kita. 

 Yang dikandung dari pada Roh Kudus, lahir dari anak dara Maria. 

 Yang menderita di bawah pemerintahan Pontius Pilatus, 

 disalibkan mati dan dikuburkan turun ke dalam kerajaan maut. 

 Pada hari yang ketiga bangkit pula dari antara orang mati. 

 Naik ke sorga, duduk di sebelah kanan Allah, Bapa yang Mahakuasa. 

 Dan akan datang dari sana untuk menghakimi orang yang hidup dan yang mati. 

 Aku percaya kepada Roh Kudus. 

 Gereja yang Kudus dan Am, persekutuan Orang Kudus 

 Pengampunan Dosa. 

 Kebangkitan Daging. 

 dan Hidup Yang Kekal. 

 

16. Pendeta : Pelayanan Berkat 

 

17. Nyanyian Akhir Ibadah (Beserta Ucapan Terima Kasih) 

WL : “Majelis Gereja mengucapkan terimakasih atas pelayanan firman oleh Ibu 

Pendeta Mike Makahenggang dan para petugas pendukung ibadah pada saat ini. 

Jemaat yang terkasih, marilah kita akhiri ibadah saat ini dengan menyanyikan pujian 

“Aku Diberkati” 



- 6 - 

 

Verse 

Kasih setiaMu nyata bagiku 

Hikmat kebajikan tersedia bagiku 
 

Pre-Chorus 

S’bab Allah sanggup limpahkan segalanya 

Dan anugerahNya sangat besar bagiku 
 

Chorus 

Aku diberkati aku dilimpahi 

Karena Allah sanggup untuk menyediakan 

Aku diberkati aku dilimpahi 

Atas sempurna anugerah Tuhan bagiku… 
 

18. Salam Penutup 

Liturgos : “Demikianlah peribadatan pada hari ini. Selamat hari Minggu, Tuhan 

Yesus memberkati.” 


